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ABSTRAK 
Permasalahan utama pada penelitian ini adalah rendahnya hasil belajar 
siswa kelas V SDN 1 Labuan Lobo Kecamatan Ogodeide Kabupaten Tolitoli pada 
mata pelajaran IPS. Salah satu Faktor yang menyebabkan kemampuan siswa 
rendah  adalah metode mengajar yang selama ini digunakan oleh guru cenderung 
membuat siswa pasif dan berpusat  pada guru (Teacher Oriented). Untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa maka peneliti menerapkan Strategi 
Pembelajaran Berbasis Masalah (SPBM). Penelitian ini dilaksanakan dua siklus 
dengan jumlah siswa 18 orang. Setiap siklus terdiri dari perencanaan, pelaksanaan 
tindakan, observasi, dan refleksi. Dari hasil tindakan siklus I diperoleh ketuntasan 
belajar klasikal sebesar 39%. Hasil tindakan siklus II diperoleh ketuntasan belajar 
klasikal 89,9%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa perapan Strategi 
Pembelajaran Berbasis Masalah (SPBM) dapat meningkatkan hasil belajar siswa 
kelas V SDN 1 Labuan Lobo Kecamatan Ogodeide Kabupaten Tolitoli. 
Kata Kunci: Strategi Pembelajaran Berbasis Masalah , IPS, Hasil Belajar 
I. PENDAHULUAN 
Pada dasarnya tujuan dari pendidikan IPS dalam Depdiknas (2006) secara 
khusus mata pelajaran IPS bertujuan selain membekali peserta didik dengan 
pengetahuan dan pengembangan konsep yang berkaitan dengan kehidupan 
masyarakat, juga membekali siswa agar  terampil dalam memecahkan masalah-
masalah sosgial, oleh karena itu, semestinya para guru merancang pembelajaran 
IPS dengan memperhatikan tujuan-tujuan IPS itu sendiri, yakni selain 
pembelajaran yang ditujukan untuk pembekalan konsep juga pembekalan 
kemampuan dan keterampilan dalam memecahkan masalah sosial mengingat 
masalah-masalah yang dihadapi manusia saat ini sudah sangat kompleks mulai 
dari masalah yang sederhana sampai kepada masalah yang tidak sederhana;   
masalah pribadi sampai masalah keluarga, masalah sosial kemasyarakatan, 
masalah negara sampai kepada masalah dunia. Singkat kata, IPS diharapkan 
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mencetak pribadi masa depan yang mampu menjawab tantangan-tantangan 
zaman. Dalam konteks ke SD-an IPS diharapkan membekali siswa dengan 
sejumlah pengetahuan akan konsep, dan kemampuan maupun keterampilan dalam 
memecahkan masalah sesuai dengan tingkat perkembangannya. 
Namun pada kenyataannya di lapangan “jauh panggang dari api”. 
pembelajaran IPS lebih dititikberatkan pada pembekalan anak terhadap 
penguasaan konsep-konsep yang sifatnya hafalan. Bagaimana tidak, sebagian dari 
mereka para guru berpendapat bahwa IPS pada hakikatnya adalah pelajaran 
hafalan yang tidak menantang untuk berpikir. IPS adalah pelajaran yang sarat 
dengan konsep-konsep, pengertian-pengertian, data, atau fakta yang harus dihafal 
dan tidak perlu dibuktikan (Sanjaya, 2007: 226). Hal tersebut banyak terjadi di 
Sekolah Dasar, tak terkecuali di SD Negeri 1 Labuan Lobo kelas V, tempat 
peneliti melakukan observasi pada tanggal 10 Juni 2013. Hasil observasi tersebut 
terdiri dari proses pembelajaran dan hasil tes tentang pokok bahasan sikap saling 
menghormati dan menghargai antarsuku bangsa dan budaya di Indonesia mata 
pelajaran IPS. Kondisi Proses pembelajarannya (1) siswa terlihat pasif dalam 
mengikuti pembelajaran, (2) siswa jarang diberi kesempatan dalam 
menyampaikan pendapat, (3) guru kurang merangsang kemampuan berfikir anak 
dalam memecahkan masalah-masalah sosial khususnya yang berkaitan dengan 
pokok bahasan, (4) siswa kurang bersemangat mengikuti pembelajaran.  
Berdasarkan masalah di atas, peneliti mencermati dan mendalami bahwa 
akar masalahnya terletak pada (1) pemilihan strategi pembelajaran yang tidak 
tepat. Oleh guru yang bersangkutan didalam membelajarkan siswa sehingga 
menyebabkan kurangnya aktifitas dan perilaku siswa dalam pembelajaran,         
(2) metode yang digunakan adalah metode ceramah (3) kemungkinan pandangan 
guru yang bersangkutan tentang arti dan makna belajar yang sesungguhnya sedikit 
keliru sehingga cenderung melihat dan menilai keberhasilan pengajaran manakala 
siswa mampu menghapal kosep-konsep yang diajarkan dan ternyata hal tersebut 
turut mewarnai situasi dan kondisi pembelajarannya, sehingga hasil tes yang 
dicapai oleh siswa dari soal yang diberikan oleh peneliti tentang analisis 
pemecahan masalah sangat rendah yaitu dari 18 orang siswa hanya 2 orang siswa 
Jurnal Kreatif Tadulako Online Vol. 4 No. 9 
ISSN 2354-614X 
43 
 
yang mendapatkan nilai 7,0 berdasarkan hasil observasi yang dilaksanakan pada 
tanggal 17 Maret 2014. 
Berdasarkan keterangan tersebut  maka untuk menyelesaikan persoalan di 
atas maka peneliti menawarkan penggunaan strategi pembelajaran berbasis 
masalah untuk itu peneliti mengangkat topik penelitian “Meningkatkan Hasil 
Belajar Siswa Melalui Strategi Pembelajaran Berbasis Masalah (SPBM) pada 
Mata Pelajaran IPS Di kelas V  SDN 1 Labuan Lobo”.  
Menurut Nasution (dikutip dari Yaba, 2006: 4) IPS adalah suatu program 
pendidikan yang merupakan suatu keseluruhan, yang pada pokoknya 
mempersoalkan manusia dalam lingkungan alam fisik, maupun dalam lingkungan 
sosialnya yang bahannya diambil dari berbagai ilmu-ilmu sosial seperti geografi, 
sejarah, ekonomi, antropologi, sosiologi, politik , dan psikologi sosial, sedangkan 
Nu’man Sumantri dan kawan-kawan (dikutip dari Yaba, 2006: 4 ) merumuskan 
bahwa IPS sebagai bahan pelajaran ilmu-ilmu sosial yang disederhanakan untuk 
tujuan pendidikan di tingkat SD, SLTP dan SLTA. 
Berdasarkan pendapat di atas  maka dapat disimpulkan bahwa IPS adalah 
ilmu pengetahuan yang memadukan sejumlah konsep pilihan dari cabang ilmu 
sosial dan ilmu lainnya serta kemudian diolah berdasarkan prinsip-prinsip 
pendidikan dan didaktik untuk dijadikan program pengajaran pada tingkat 
persekolahan. Dalam konteks ke SD-an, IPS adalah ilmu pengetahuan yang 
memadukan sejumlah konsep pilihan sesuai tingkat perkembangan anak usia SD 
dari cabang ilmu sosial dan ilmu lainnya serta kemudian diolah berdasarkan 
prisip–prinsip pendidikan dan didaktik untuk dijadikan program pengajaran pada 
tingkat Sekolah Dasar. 
Bangsa Indonesia merupakan bangsa yang majemuk karena terdiri atas 
berbagai suku bangsa, adat istiadat, bahasa daerah, serta agama yang berbeda-
beda. Keanekaragaman tersebut terdapat di berbagai wilayah yang tersebar dari 
Sabang sampai Merauke. Setiap suku bangsa di Indonesia mempunyai kebiasaan 
hidup yang berbeda-beda. Kebiasaan hidup itu menjadi budaya serta ciri khas 
suku bangsa tertentu. Demi persatuan dan kesatuan, seharusnya kita menyadari 
dan menghargai keanekaragaman tersebut sehingga dapat menjadi satu bangsa 
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yang tangguh. Kita jadikan sikap saling menghormati dan menghargai antarsuku 
bangsa dan budaya  sebagai salah satu modal dasar dalam pembangunan. 
Bangsa kita terdiri dari bermacam-macam suku bangsa. Keragaman  suku 
bangsa ini merupakan kekayaan bagi bangsa kita. Kita harus mengembangkan 
sikap menghormati suku-suku bangsa lain dan kebudyaan yang berbeda dengan 
kebudayaan kita.Bagaimana kita bisa bersikap menghormati keragaman 
sukubangsa yang ada di tanah air?  
Bukti bahwa seseorang telah belajar ialah terjadinya perubahan tingkah 
laku pada orang tersebut, misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, dan dari tidak 
mengerti menjadi mengerti (Oemar Hamalik. 2008: 30). 
Menurut Dimyati dan Mudjiono (1999: 250-251), hasil belajar merupakan 
hal yang dapat dipandang dari dua sisi yaitu sisi siswa dan dari sisi guru. Dari sisi 
siswa, hasil belajar merupakan tingkat perkembangan mental yang lebih baik bila 
dibandingkan pada saat sebelum belajar. 
Konsep strategi pembelajaran merupakan konsep yang multidimensi dalam 
arti dapat ditinjau dari berbagai dimensi (sudut pandang). Dimensi perancangan, 
strategi pembelajaran adalah pemikiran dan pengupayan secara strategis dalam 
memilih, menyusun, memobilisasi, dan mensinergikan segala cara, sarana/ 
prasarana, dan sumber daya untuk mecapai tujuan. Dimensi pelaksanaan (pada 
unsur guru sebagai pelaku), strategi pembelajaran adalah keputusan bertindak 
secara strategis dalam memodifikasi dan menyelesaikan kompone-komponen 
sistem instruksional untuk lebih mengefektifkan pencapaian tujuan pembelajaran. 
Dimensi pelaksanaan (pada aspek proses belajar- mengajar), strategi pembelajaran 
adalah pola umum perbuatan guru-murid dalam peristiwa belajar mengajar. 
Hipotesis tindakan penelitian ini adalah dengan menggunakan strategi 
pembelajaran berbasis masalah (SPBM) maka akan dapat meningkatkan 
aktivitas/perilaku dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS tentang sikap 
saling menghormati dan menghargai antarsuku bangsa dan budaya di Indonesia 
kelas V SDN 1 Labuan Lobo. 
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II. METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Kemmis dan 
Taggart yang menyatakan bahwa proses penelitian dalam tindakan ini merupakan 
sebuah siklus atau proses daur ulang yang terdiri dari empat aspek fundamental. 
Di awali dari aspek mengembangkan perencanaan kemudian melakukan tindakan 
perencanaan, observasi/pengamatan terhadap tindakan, evaluasi dan diakhiri 
dengan melakukan refleksi.  
Sumber data dalam penelitian ini adalah siswa dan guru kelas V SDN 1 
Labuan Lobo Kecamatan Ogodeide Kabupaten Tolitoli. Jenis data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif dan kualitatif.  
Variabel penelitian ini adalah aktivitas dan hasil belajar siswa kelas V SDN 
1 Labuan Lobo pada semester 1 tahun ajaran 2013/2014.  Alasan pemilihan  kelas 
ini adalah; (1) masih banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam memecahkan 
masalah sosial dalam pembelajaran IPS, (2) kurangnya penerapan strategi 
pembelajaran oleh guru kelas, yang lebih dapat meningkatkan hasil belajar siswa 
dalam proses pembelajaran  (3) adanya dukungan dari kepala sekolah dan guru 
setempat untuk melaksanakan kegiatan penelitian di kelas yang bersangkutan. 
Adapun instrumen yang digunakan untuk memperoleh data tentang aktivitas 
siswa dalam proses belajar mengajar dan hasil belajar siswa di dalam penelitian 
tindakan kelas ini adalah (1) berupa pedoman observasi untuk mengetahui 
perubahan aktivitas belajar siswa dalam proses belajar mengajar; (2)  pemberian 
tes berupa soal-soal tentang saling menghormati dan menghargai antar suku 
bangsa dan budaya di Indonesia yang dilakukan di akhir setiap siklus. Hal ini 
bertujuan untuk mengetahui tingkat penguasaan siswa terhadap materi pelajaran.  
Analisa data dalam penelitian ini dilakukan setelah pengumpulan data, 
adapun tahap-tahap kegiatan analisis data kualitatif adalah mereduksi data, 
menyajikan data, dan penarikan kesimpulan atau verivikasi. 
a. Mereduksi Data 
Mereduksi data adalah proses kegiatan menyeleksi, memfokuskan, dan 
menyederhanakan semua data yang telah diperoleh mulai dari awal 
pengumpulan data sampai penyusunan laporan penelitian. 
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b. Penyajian Data 
Penyajian data yang dilakukan dalam rangka mengorganisasikan hasil 
reduksi dengan cara menyusun secara naratif sekumpulan informasi yang 
telah diperoleh dari hasil reduksi, sehingga dapat memberikan kemungkinan 
penarikan kesimpulan dan penarikan tindakan. Penyajian data bisa 
dilakukan dalam bentuk tabel (persentase) diagram dan bagan. 
c. Penarikan Kesimpulan/Verifikasi 
Penarikan kesimpulan adalah proses penarikan intisari terhadap hasil 
penafsiran dan evaluasi. Kegiatan ini mencakup pencarian makna data serta 
member penjelasan. Selanjutnya dilakukan kegiatan verifikasi untuk 
menguji kebenaran, kekokohan, dan kecocokan makna-makna yang muncul 
dari data.  
Indikator keberhasilan dalam penelitian ini terdiri dari indikator proses dan 
hasil dalam  pembelajaran. Dari segi proses pembelajaran, indikator 
keberhasilannya adalah jika rata-rata nilai hasil observasi kegiatan peneliti (guru) 
dan siswa mencapai ≥ 80 %. 
Tabel 3.1 Tingkat keberhasilan 
 
 
 
 
 
Berdasarkan standar di atas, maka peneliti memilih standar minimal 
keberhasilan dari segi hasil yakni bila 80 % siswa memperoleh nilai 7 atau 70. 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Dari segi proses pembelajaran yang telah dilakukan dengan mengacu pada 
hasil observasi dan wawancara maka dapat disimpulkan bahwa penelitian tersebut 
belum menuai keberhasilan dari segi proses yang mana indikator penilaiannya 
terdiri dari penilaian kegiatan peneliti (guru) dan kegiatan siswa. Untuk kegiatan 
peneliti indikator penilaiannya yakni keterlaksanaan deskriptor dan instruksi jelas 
Tingkat Keberhasilan Kualifikasi 
85%-100% Sangat Baik (SB) 
70%-84% Baik (B) 
55%-69% Cukup (C) 
46%-54% Kurang (K) 
0%-45% Sangat Kurang (SK) 
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dan mudah dipahami. Nilai yang didapatkan untuk kegiatan peneliti (guru) adalah 
69 %, untuk kegiatan siswa indikator penilaiannya adalah keaktifan dan 
keterlaksanaan deskriptor. Nilai yang didapatkan untuk kegiatan siswa adalah 75 
%. Jadi rata-rata nilai yang didapatkan dari kegiatan peneliti (Guru) dan kegiatan 
siswa 72 %  belum memenuhi standar keberhasilan dari segi proses yakni ≥ 80 % 
sesuai dengan indikator keberhasilan. 
Tabel 1. Persentase Hasil Belajar dengan Menggunakan Strategi Pembelajaran 
Berbasis Masalah pada Siklus I 
No. Aspek Perolehan Hasil 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
Nilai Tertinggi 
Nilai Terendah 
Banyaknya Siswa yang tuntas 
Persentase ketuntasan klasikal 
Daya Serap klasikal 
90 
50 
7 
39 % 
72% 
 
Proses pembelajaran yang telah dilakukan disiklus II dengan mengacu pada 
hasil observasi dan wawancara maka dapat disimpulkan bahwa penelitian tersebut 
telah menuai keberhasilan dari segi proses yang mana indikator penilaiannya 
terdiri dari penilaian kegiatan peneliti (guru) dan kegiatan siswa. Untuk kegiatan 
peneliti indikator penilaiannya yakni keterlaksanaan deskriptor dan instruksi jelas 
dan mudah dipahami. Nilai yang didapatkan untuk kegiatan peneliti (guru) pada 
siklus II ini adalah 100 %. Untuk kegiatan siswa indikator penilaiannya adalah 
keaktifan dan keterlaksanaan deskriptor. Nilai yang didapatkan untuk kegiatan 
siswa adalah 94 %. Jadi rata-rata nilai yang didapatkan dari kegiatan peneliti dan 
kegiatan siswa adalah 97 % telah memenuhi standar minimal keberhasilan dari 
segi proses yakni  80 %. Sedangkan dari segi hasil juga telah menuai 
keberhasilan. keberhasilannya terlihat dari pemerolehan skor ≥ 70 mencapai 88,9 
% melebihi standar minimal keberhasilan penelitian. Hal ini disebabkan 
pelaksanaan proses pembelajaran yang baik dan siswa mulai terbiasa mengerjakan 
soal analisis pemecahan masalah.. Atas keberhasilan yang dicapai selama dua 
siklus dan instruksi jumlah siklus maksimal penelitian maka peneliti 
menghentikan penelitiannya. 
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Tabel 2. Persentase Hasil Belajar dengan Menggunakan Strategi Pembelajaran 
Berbasis Masalah pada Siklus II 
No. Aspek Perolehan Hasil 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
Nilai Tertinggi 
Nilai Terendah 
Banyaknya Siswa yang tuntas 
Persentase ketuntasan klasikal 
Daya Serap klasikal 
100 
60 
16 
88,9 % 
94% 
 
Pembahasan 
Indikator keberhasilan dari segi hasil pembelajaran dalam penelitian ini 
adalah bila 80 % dari jumlah siswa mendapatkan nilai ≥ 70, sementara itu hasil tes 
yang didapatkan pada siklus I adalah banyak siswa yang mendapatkan nilai 46 – 
54 adalah 1 orang atau 5,5 %, nilai 55 – 69 sebanyak 11 orang atau 61,1%, dan 
nilai 70 – 84 sebanyak 6 orang atau 33,3%, dan 1 siswa atau 5,5% yang 
mendapatkan nilai 85 – 100. Jadi jumlah siswa yang mendapatkan nilai ≥ 70 
adalah 7 orang atau 39% . Berbeda dari yang sebelumya pada pra tindakan jumlah 
siswa yang mendapatkan nilai ≥ 70 adalah 11,1%. 
Berdasarkan indikator keberhasilan dari segi hasil pembelajaran di atas 
dan hasil tes yang didapatkan pada siklus I maka tindakan pada siklus I dianggap 
tidak berhasil sebab jumlah siswa yang mendapatkan nilai ≥ 70 adalah 7 orang 
atau hanya 39 % sebuah jumlah atau persentase yang berada di bawah indikator 
keberhasilan. sekalipun demikian namun terjadi peningkatan dari hasil 
pembelajaran pada pra tindakan kesiklus I. 
Adapun keberhasilan dari segi proses pembelajaran dimana indikator 
keberhasilannya terdiri dari indikator kegiatan peneliti dan kegiatan siswa. Untuk 
kegiatan peneliti indikator penilaiannya yakni keterlaksanaan deskriptor dan 
instruksi jelas dan mudah dipahami. Nilai yang didapatkan untuk kegiatan peneliti 
(guru) adalah 69 %. Untuk kegiatan siswa indikator penilaiannya adalah keaktifan 
dan keterlaksanaan deskriptor. Nilai yang didapatkan untuk kegiatan siswa adalah 
75 %. Jadi rata-rata nilai yang didapatkan dari kegiatan peneliti dan kegiatan 
siswa adalah 72 % belum memenuhi standar keberhasilan dari segi proses yakni ≥ 
80 %. 
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Berangkat dari ketidakberhasilan dari segi indikator hasil dan proses 
pembelajaran, maka peneliti melanjutkan kembali penelitian ke siklus II dengan 
merencanakan kembali kegiatan pembelajaran beserta langkah–langkah 
antisipasinya dalam menyelesaikan penyebab ketidakberhasilan. Itu semua dapat 
dilihat pada rencana pelaksanaan pembelajaran siklus II yang terlampir pada 
halaman 60, langkah-langkah antisipasi tersebut sebagiannya diilhami oleh saran 
dari observer dan siswa yaitu lebih tegas dalam menyikapi siswa yang sering 
menciptakan gangguan agar disiplin kelas dapat terwujud sehingga pembelajaran 
dapat dilakukan dengan baik. 
Hasil tes yang didapatkan pada siklul II adalah  jumlah siswa yang 
mendapatkan nilai 55-69 adalah 2 orang atau 11,1%, nilai 70-84 adalah 7 orang 
atau 38,9%, dan nilai 85-100 adalah 9 orang atau 50 %. Jadi siswa yang 
mendapatkan nilai ≥ 70 adalah 16 orang atau 88,9%. Bila hasil tes tersebut 
dikaitkan dengan indikator keberhasilan dari segi hasil maka dapat disimpulkan 
bahwa penelitian tersebut  telah berhasil. 
Keberhasilan proses pembelajaran telah menuai keberhasilan bahkan lebih 
baik dari yang sebelumnya (siklus I) ini dapat dilihat dari dua indikator penilaian 
yakni indikator penilaian kegiatan peneliti  dan kegiatan siswa. Kegiatan peneliti 
indikator penilaiannya yakni keterlaksanaan deskriptor dan instruksi jelas dan 
mudah dipahami. Nilai yang didapatkan untuk kegiatan peneliti (guru) pada siklus 
II ini adalah 100 %. Untuk kegiatan siswa indikator penilaiannya adalah keaktifan 
dan keterlaksanaan deskriptor. Nilai yang didapatkan untuk kegiatan siswa adalah 
94 %. Jadi rata-rata nilai yang didapatkan dari kegiatan peneliti dan kegiatan 
siswa adalah 97 % telah memenuhi standar minimal keberhasilan dari segi proses 
yakni  80 %. Penelitipun mengambil kesimpulan bahwa penelitian tindakan kelas 
dengan menerapkan Strategi Pembelajaran Berbasis Masalah (SPBM) dalam 
pembelajaran IPS dapat ditingkatkan. 
IV. PENUTUP 
Berdasarkan rumusan masalah, pelaksanaan (tindakan), hasil dan 
pembahasan penelitian dapat disimpulkan bahwa ; (1) Strategi pembelajaran 
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berbasis masalah dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS 
tentang sikap saling menghormati dan menghargai antarsuku bangsa dan budaya 
di Indonesia kelas V  SDN 1 Labuan Lobo Kecamatan Ogodeide Kabupaten 
Tolitoli. (2) Strategi pembelajaran berbasis masalah dapat merubah dan 
meningkatkan perilaku dan aktivitas belajar siswa kearah yang lebih baik pada 
mata pelajaran IPS tentang sikap saling menghormati dan menghargai antarsuku 
bangsa dan budaya di Indonesia kelas V  SDN 1 Labuan Lobo Kecamatan 
Ogodeide Kabupaten Tolitoli. 
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